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ABSTRACT

YOGI ALMUNJI. 2017. Enrichment of Artemia sp. Wits Sunflower Seed Oil
(Helianthus annuus L.) In Sinyonya Carp Larvae (Cyprinus carpio) Rearing.
Supervised by Achmad Noerkhaerin Putra dan Mas Bayu Syamsunarno.

Enrichment is one way to improve nutritional quality of Artemia sp. in fish larvae
rearing. This study to evaluate the effects of the enrichment of Artemia sp. with
sunflower seed oil (Helianthus annuus L.) to increase the growth of sinyonyacarp
larvae (Cyprinus carpio). Sinyonya carp larvae (initial length 0.5+0.03 cm, initial
weight 0.002+0.001 mg) were reared in aquarium (80 x 40 x 40 cm3) wits density
1000 larvae/aquarium. This study consist of 3 enrichment treatments of sunflower
seed oil (0 ml/L, 0.15 ml/L and 0.45 ml/L) and three replications, the enrichment
conducted three times/day for 4 hours. The results showed that enrichment
Artemia sp. of 0.45 ml/L produce the best result, with the weight of 0.108+0.0046
mg, the lenght of 1.33+0.055 cm, Specific Growth Rate (SGR) of lenghts
4.29+0.06 %, SGR weight 13.28+0.13 %, Survival Rate (SR) 83.5+£3.1 %.
Sunflower seed oil can be used as Dapnia enrichment in sinyonya carp larvae
rearing.

Keywords: Artemia sp., sinyonya carp larvae, sunflower seed oil.



RINGKASAN

YOGI ALMUNJI. 2017. Pengkayaan Artemia sp. Menggunakan Minyak Biji
Bunga Matahari (Helianthus annuus L.) pada Pemeliharaan Larva lkan Mas
Sinyonya (Cyprinus carpio). Dibimbing oleh Achmad Noerkhaerin Putra dan
Mas Bayu Syamsunarno.

Pengkayaan adalah proses untuk meningkatkan kualitas nutrisi melalui pakan
alami agar dapat memenuhi kebutuhan gizi larva. Masalah dalam pemeliharaan
ikan mas sinyonya adalah tingginya tingkat kematian pada fase larva sekitar 30-
40%. Salah satu faktor penyebab adalah ketersediaan pakan sebagai sumber energi
untuk pertumbuhan masih kurang. Artemia sp. merupakan pakan alami yang
mempunyai keunggulan dibandingkan dengan jenis pakan alami lainnya karena
dapat disediakan dalam jumlah yang cukup, tepat waktu dan berkesinambungan.
Namun kualitas Artemia sp. sebagai pakan larva masih perlu ditingkatkan karena
umumnya memiliki asam lemak esensial omega 3 yang relatif rendah yaitu 1,2%.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efek pengkayaan Artemia
sp. dengan minyak biji bunga matahari (Helianthus annuus L) dalam
meningkatkan pertumbuhan larva ikan mas sinyonya (Cyprinus carpio).

Metode penelitian yang dilakukan yaitu experimental pada tanggal 16 Agustus —
14 September 2021 di Balai Produksi Perikanan Budidaya Air Payau dan Laut
(PPBAPL) Provinsi Banten. Larva yang digunakan dengan (Po) 0,5+0,03 cm dan
(Bo) 0,002+0,001 mg.  Penelitian terdiri dari 3 perlakuan (perlakuan ke 1 0 ml/L,
perlakuan ke 2 0,15 ml/L dan perlakuan ke 3 0,45 ml/L) diulang sebanyak 3 kali
ulangan pada pemeliharaan larva ikan mas sinyonya di akuarium.

Hasil penelitian terhadap pemeliharaan larva pada (Po) 0,5 cm dan (Bo) 0,002 mg
menunjukkan bahwa pengkayaan Artemia sp. menggunakan minyak biji bunga
matahari menghasilkan (Pa) tertinggi 2,2 cm pada perlakuan pengkayaan 0,45
ml/L dilanjut dengan (Pa) 1,7 cm pada pelakuan 0,15 ml/L dan 1,6 cm pada
perlakuan 0 ml/L. Untuk (Ba) nilai tertinggi terlihat pada perlakuan 0,45 ml/L
dengan nilai 0,186 mg diikuti 0,055 mg pada perlakuan 0,15 ml/L dan perlakuan O
ml/L dengan nilai 0,039 mg. Pada nilai (PPM) yang lebih baik yaitu pada
perlakuan 0,45 ml/l dibandingkan dengan perlakuan 0 ml/L. Nilai (PPM) tertinggi
secara nyata (P<0,05) terdapat pada perlakuan pengkayaan 0,45 ml/L sebesar 1,33
cm kemudian diikuti perlakuan pengkayaan 0,15 ml/L sebesar 0,98 cm dan nilai
terkecil terdapat pada perlakuan perlakuan O ml/L sebesar 0,87 cm. Hasil serupa
juga terdapat pada parameter (PBM). Nilai tertinggi (PBM) secara nyata pada
perlakuan pengkayaan 0,45 ml/L sebesar 0,108 mg. Kemudian diikuti perlakuan
pengkayaan 0,15 ml/L sebesar 0,049 mg dan nilai terkecil terdapat pada
perlakuan perlakuan O ml/L sebesar 0,028 mg.

Hasil pada (LPS) panjang dengan nilai tertinggi secara nyata 4,29% pada
perlakuan 0,45 ml/L dilanjutkan 3,61% pada perlakuan 0,15 ml/L dan perlakuan
kontrol 3,36%. Nilai tertinggi secara nyata pada (LPS) bobot dengan nilai tertinggi
13,28% pada perlakuan 0,45 ml/L dan diikuti 10,77% pada perlakuan 0,15 ml/L
serta 8,98% pada perlakuan 0 ml/L. Hasil penelitian selama 30 hari, untuk survival



Vi

rate (SR) 83,5% pada perlakuan 0,45 ml/L diikuti 71,8% pada perlakuan 0,15
ml/L dan perlakuan O ml/L dengan nilai terkecil 67,7% pada survival rate selama
pemeliharaan.

Hasil penelitian komposisi nutrisi Artemia sp. dan ikan mas sinyonya setelah
dilakukan pengkayaan mengalami peningkatan. Didapatkan nilai nutrisi Artemia
sp. dengan rata-rata kadar air 86,31% kadar protein 4,77% dan kadar lemak 2,87%
di perlakuan O ml/L. Pada perlakuan 0,15ml/L menunjukkan rata-rata kadar air
84,59% kadar protein 5,64% dan kadar lemak 2,84%. Kemudian diikuti perlakuan
pengkayaan 0,45ml/L rata-rata kadar air 85,29% kadar protein 5,21% dan kadar
lemak 3,65%. Hasil uji terhadap komposisi nutrisi larva ikan setelah dilakukan
pengkayaan dengan kadar air 87,40% kadar protein 1,84% dan kadar lemak 1,84%
di perlakuan 0 ml/L. Pada perlakuan 0,15ml/L komposisi nutrisi larva
menunjukkan kadar air 89,53% kadar protein 1,97% dan kadar lemak 1,98%.
Kemudian diikuti perlakuan pengkayaan 0,45ml/L dengan nilai komposisi nutrisi
larva rata-rata kadar air 87,69%, kadar protein 3,04% dan kadar lemak 1,91%.

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan bahwa pemberian dosis minyak biji
bunga matahari didalam pengkayaan Artemia sp. mempengaruhi pertumbuhan
larva ikan mas sinyonya serta meninkatnya protein terhadap pakan alami artemia
yang telah dilakukan pengkayaan. Semakin tinggi dosis yang digunakan dalam
pengkayaan berpengaruh terhdap evektifitas pertumbuhan dan kelangsungan
hidup larva ikan mas snyonya. Pada perlakuan 0,45 ml/L menghasilkan
pertumbahan yang terbaik dibandingkan perlakuan 0,15 ml/L dan perlakuan O
ml/L.

Kata kunci: Artemia sp., larva ikan mas sinyonya, minyak biji bunga matahari.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan mas sinyonya merupakan salah satu ikan konsumsi dengan tingkat
produksi nasional setiap tahunnya mengalami peningkatan. Berdasarkan data
statistik perikanan budidaya produksi ikan mas mengalami kenaikan sebesar
12,09% pada periode tahun 2015-2019 (DJPB 2020). Salah satu strain ikan mas
yang berkembang di masyarakat, khususnya di Provinsi Banten adalah ikan mas
sinyonya. lkan mas sinyonya merupakan hasil pemuliaan Balai Besar
Pengembangan Budidaya Air Tawar Sukabumi dan dirilis pada tahun 1999 sesuai
dengan SK Menteri Pertanian Nomor 837/KPTS/IK.120/7/1999 (DJPB 2016).
Masalah utama dalam pembenihan ikan mas sinyonya adalah tingginya tingkat
kematian pada fase larva. Diperkirakan hanya sekitar 30-40% kelangsungan hidup
larva ikan mas sinyonya dapat dicapai setiap satu ekor induk yang dipijahkan
(Kelabora 2010; Ramadhan dan Sari 2018).

Keberhasilan pemeliharaan larva dipengaruhi oleh ketersediaan pakan
yang mudah tersedia dan mudah dicerna serta kandungan nutrisi yang tinggi untuk
kelangsungan hidup ikan. Larva ikan setelah kuning telurnya habis sangat
membutuhkan pakan dalam memenuhi kebutuhan nutrisinya. Hal ini disebabkan
pencernaan larva ikan belum terbentuk secara sempurna sehingga membutuhkan
pakan yang dapat dimetabolisme secara langsung oleh enzim yang berasal dari
pakan alami (Pangkey et al. 2021). Pangkey et al. (2019) menambahkan laju
kelangsungan hidup larva lebih tinggi saat diberi pakan alami dibandingkan pakan
buatan. Artemia sp. merupakan salah satu zooplankton yang dapat dijadikan
sebagai pakan alami.

Artemia sp. merupakan pakan alami yang mempunyai keunggulan

dibandingkan dengan jenis pakan alami lainnya karena dapat disediakan dalam

jumlah yang cukup dan tepat waktu. Selain itu Artemia sp. juga sebagai makanan
larva ikan dan udang yang banyak digunakan di hatchery (Amidra et al. 2017).
Namun kualitas Artemia sp. sebagai pakan larva masih perlu ditingkatkan karena

umumnya memiliki asam lemak esensial omega 3 (n-3) yang relatif rendah
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berkisaran 1,2% (Suprayudi et al. 2002). Ikan air tawar termasuk ikan mas
sinyonya lebih membutuhkan asam lemak esensial linoleat (18:2n-6), linolenat
(18:3n-3) ataupun kombinasi dari kedua asam tersebut untuk pertumbuhan yang
optimal (NRC 2011). Oleh karena itu, perlu dilakukan peningkatan kualitas nutrisi
Artemia sp. melalui pengkayaan dengan sumber minyak nabati.

Pengkayaan adalah salah satu cara untuk meningkatkan kualitas nutrisi
melalui pakan alami. Pengkayaan tersebut bertujuan untuk menambah nutrisi dari
pakan sehingga dapat meningkatkan laju pertumbuhan dan kelangsungan hidup
larva ikan. Salah satu bahan yang dapat dijadikan pengkayaan adalah minyak biji
bunga matahari. Minyak biji bunga matahari merupakan hasil produk samping
industri makanan berupa kwaci dan penghasil minyak nabati yang dibutuhkan
dalam industri minyak. Komposisi minyak biji matahari berkisar antara 23-45%
(Katja 2012) serta mengandung asam linoleat 20-75%, asam linolenat <0,7% dan
asam oleat 14-65% (Turchini et al. 2011). Namun informasi mengenai
pengkayaan Artemia sp. dengan minyak biji bunga matahari belum ada. Oleh
karena itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui efek pengkayaan Artemia
sp. dengan minyak biji bunga matahari pada larva ikan mas sinyonya (Cyprinus

carpio).

1.2. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efek pengkayaan
Artemia sp dengan minyak biji bunga matahari (Helianthus annuus L) dalam

meningkatkan pertumbuhan larva ikan mas sinyonya (Cyprinus carpio).

1.3. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan salah satu solusi
dan informasi bagi seluruh pembudidaya agar dapat lebih mengoptimalkan saat
pemeliharaan larva dalam memenuhi kebutuhan pakan yang berkualitas dengan

cara pengkayaan pakan alami Artemia sp.
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